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Abstract:	The	potential	of	students	in	education	is	supported	by	learning	that	involves	students	
actively	in	learning.	Problem	Based	Learning	can	provide	learning	that	involves	students	both	
physically	and	mentally.	Biomagz	as	a	learning	media	is	designed	in	an	attractive	way	to	help	
learning	 become	 active.	 Learning	 through	 integrated	 Biomagz	 Problem	 Based	 Learning	 is	
expected	to	involve	students,	so	as	to	improve	student	learning	outcomes.	This	type	of	research	
is	Classroom	Action	Research.	The	subjects	were	students	of	class	XI	MIA	8	at	Senior	High	School	
2	Bondowoso	for	the	2022/2023	academic	year.	Data	collection	through	the	post-test	results.	
The	results	showed	that	there	was	an	increase	in	student	learning	outcomes.	Individually,	there	
was	an	increase	in	the	average	learning	outcomes,	which	in	the	pre-cycle	the	average	value	was	
72.963,	cycle	I	76.667,	and	cycle	II	89,259.	Learning	outcomes	also	increased	classically,	in	which	
the	percentage	in	pre-cycle	was	18.51%,	cycle	I	70.37%,	and	cycle	II	96.30%.	Based	on	these	
results	it	can	be	concluded	that	the	implementation	of	Problem	Based	Learning	integrated	with	
Biomagz	was	able	to	improve	the	learning	outcomes	of	students	in	class	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	
Bondowoso	for	the	2022/2023	Academic	Year.	
	
Key	Words:	Problem	Based	Learning;	Biomagz;	Learning	Outcomes		
	
Abstrak:	 Potensi	 peserta	 didik	 dalam	 pendidikan	 didukung	 dengan	 pembelajaran	 yang	
melibatkan	 peserta	 didik	 secara	 aktif	 dalam	 pembelajaran.	 Problem	 Based	 Learning	 dapat	
memberikan	 pembelajaran	 yang	melibatkan	 peserta	 didik	 baik	 secara	 fisik	maupun	mental.	
Biomagz	sebagai	media	pembelajaran	dirancang	secara	menarik	dapat	membantu	pembelajaran	
menjadi	aktif.	Pembelajaran	melalui	Problem	Based	Learning	terintegrasi	Biomagz	diharapkan	
dapat	melibatkan	peserta	didik,	sehingga	mampu	meningkatkan	hasil	belajar	peserta	didik.	Jenis	
penelitian	yang	dilakukan	adalah	Penelitian	Tindakan	Kelas	 (PTK).	Subjek	dari	penelitian	 ini	
adalah	siswa	kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso	Tahun	Ajaran	2022/2023.	Pengumpulan	
data	 melalui	 hasil	 post-test.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	 hasil	
belajar	peserta	didik.	Secara	individual,	terjadi	peningkatan	rata-rata	hasil	belajar,	yang	mana	
pada	pra	siklus	nilai	rata-rata	sebesar	72.963,	siklus	I	meningkat	menjadi	76.667,	dan	siklus	II	
semakin	meningkat	menjadi	89.259.	Hasil	belajar	juga	mengalami	peningkatan	secara	klasikal,	
yang	mana	persentase	pada	pra	siklus	18.51%,	siklus	I	menjadi	70.37%,	dan	siklus	II	meningkat	
menjadi	96.30%.	Berdasarkan	hasil	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	implementasi	Problem	
Based	Learning	terintegrasi	dengan	Biomagz	mampu	meningkatkan	hasil	belajar	peserta	didik	
kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso	Tahun	Ajaran	2022/2023.	
	
Kata	kunci:	Problem	Based	Learning;	Biomagz;	Hasil	Belajar	
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PENDAHULUAN	
Salah	satu	aspek	terpenting	dalam	kehidupan	seseorang	yang	dapat	membantu	masa	depan	yang	
lebih	 baik	 adalah	 pendidikan.	 Pendidikan	 termasuk	 terlibat	 dalam	 kegiatan	 belajar.	 Kegiatan	
pembelajaran	dapat	membantu	siswa	mengembangkan	pemahaman	mereka	tentang	makna	baik	
dan	buruk,	memungkinkan	mereka	untuk	berperilaku	lebih	tepat	dari	sebelumnya	(Yohana	et	al.,	
2022).	Selain	itu,	pendidikan	merupakan	proses	membantu	anak	didik	mencapai	potensinya	agar	
memiliki	kepribadian	dan	kemampuan	yang	unggul	(Asiyah	et	al.,	2020).	

Pembelajaran	 yang	 dapat	 memperluas	 pengetahuan,	 mengembangkan	 manusia	
pembelajar	yang	tangguh,	dan	berdaya	saing	dalam	mengatasi	permasalahan	yang	beragam	dapat	
membantu	 pengembangan	 potensi	 peserta	 didik	 dalam	 pendidikan.	 Hal	 ini	 disebabkan	
percepatan	 perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 serta	munculnya	 tantangan	 yang	
lebih	rumit	dan	beragam	dari	sebelumnya	(Mulyani,	2020).	Namun	kenyataannya	siswa	kurang	
berminat	dalam	belajar	karena	kurang	bervariasinya	cara	pelaksanaan	pembelajaran,	baik	dari	
segi	 teknik	maupun	model	pembelajaran.	Hal	 ini	berpengaruh	pada	proses	pembelajaran	dan	
hasil	belajar	siswa.		

Menurut	observasi	awal	yang	dilakukan	peneliti	dan	 informasi	yang	dikumpulkan	dari	
guru	Biologi,	hasil	belajar	siswa	kelas	XI	MIA	8	tergolong	di	bawah	rata-rata.	Hanya	sebagian	kecil	
siswa	yang	mampu	mencapai	 seleksi	ketuntasan	karena	kriteria	yang	ditemukan	adalah	 tidak	
semua	 siswa	 dapat	 menerima	 pembelajaran	 dan	 siswa	 cenderung	 kurang	 memperhatikan	
pembelajaran.	 Minat	 belajar	 merupakan	 salah	 satu	 dari	 sekian	 banyak	 variabel	 yang	 dapat	
mempengaruhi	rendahnya	hasil	belajar.	Kurangnya	minat	siswa	dalam	belajar	dan	pembelajaran	
mereka	tentang	konten	karena	mereka	diharuskan	daripada	karena	mereka	termotivasi	untuk	
melakukannya	berdampak	pada	hasil	belajar	(Ndraha	et	al.,	2022).	

Hal	 yang	 dilakukan	 untuk	 membantu	 siswa	 secara	 aktif	 memperoleh	 pengetahuan,	
kemampuan,	 dan	 sikap	 selama	 belajar,	 maka	 teknik	 yang	 digunakan	 adalah	 dengan	
mengikutsertakan	 siswa	 secara	 langsung	 dalam	 proses	 pembelajaran	 (Aripin	 et	 al.,	 2021).	
Menurut	Asiyah	et	al.	(2020),	pembelajaran	dimaksudkan	untuk	menarik	perhatian	siswa	agar	
semua	 siswa	 tertarik	 dan	 hasil	 belajar	 siswa	 meningkat.	 Penggunaan	 model	 pembelajaran	
Problem	 Based	 Learning	 (PBL),	 siswa	 dapat	 ikut	 serta	 dan	 berkontribusi	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran	baik	secara	fisik	maupun	mental.	Upaya	agar	siswa	aktif	memecahkan	kesulitan,	
guru	 menyajikan	 masalah	 yang	 harus	 mereka	 analisis	 untuk	 dipecahkan	 (Wibowo,	 2016).	
Namun,	 tidak	 hanya	 memecahkan	 aspek	 masalah	 seperti	 yang	 biasa	 dilakukan;	 juga	
dimungkinkan	 untuk	 membuat	 masalah	 terlebih	 dahulu,	 kemudian	 menyelesaikannya.	
Tantangan	yang	diberikan	jelas	terkait	dengan	pengalaman	dunia	nyata	siswa,	menjadikannya	
kontekstual	(Suryawati	et	al.,	2020).		

Selama	lebih	dari	30	tahun,	pembelajaran	berbasis	masalah	telah	dirayakan	secara	luas	
atas	 keberhasilannya.	 Pembelajaran	 berbasis	 masalah	 mempromosikan	 perwakilan	 siswa	 di	
kelas	dengan	memberi	siswa	lebih	banyak	kesempatan	untuk	belajar	melalui	tindakan,	daripada	
hanya	mendengarkan	 ceramah	 (Sari,	 2018).	 Sintaks	 kegiatan	 Pembelajaran	 berbasis	masalah	
terdiri	 dari	 lima	 tahap,	 sebagaimana	 digariskan	 oleh	 Herzon	 et	 al.	 (2017):	 orientasi	 siswa	
terhadap	masalah,	organisasi	siswa	untuk	belajar,	arahan	penyelidikan	kelompok,	produksi	dan	
presentasi	karya	siswa,	dan	analisis	dan	evaluasi	karya	siswa.		

Bahan	ajar	dapat	digunakan	untuk	mendukung	tahapan	kegiatan	pembelajaran	berbasis	
masalah	 guna	 membangkitkan	 minat	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran	 yang	 pada	 akhirnya	
meningkatkan	hasil	belajar.	Siswa	dapat	mencapai	 tujuan	pembelajaran	dengan	menggunakan	
bahan	ajar	sebagai	penunjang	selama	proses	pembelajaran	(Wahyuni	et	al.,	2020).	Rancangan	
yang	menarik	 dan	metodis	 digunakan	 untuk	membuat	 bahan	 ajar,	 yaitu	media	 yang	memuat	
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materi	 pembelajaran,	 prosedur,	 kendala,	 dan	 cara	 evaluasi.	Kompetensi	 yang	harus	diperoleh	
siswa	 dibantu	 dengan	 bahan	 ajar	 (Susrini,	 2021).	 Siswa	 kelas	 XI	MIA	 8	memanfaatkan	 buku	
pelajaran	Biologi	yang	disediakan	oleh	lembaga.	Fakta	bahwa	konten	ditampilkan	dalam	warna	
hitam	putih	membuat	alat	pengajaran	ini	kurang	menarik.	Hasil	belajar	siswa	dipengaruhi	oleh	
hal	tersebut.	

Biomagz	atau	majalah	Biologi	merupakan	salah	satu	sumber	belajar	yang	menyediakan	
konten	 Biologi,	 dilengkapi	 dengan	 gambar	 (Nuraida	&	Astuti,	 2019),	 serta	 informasi	 edukatif	
terbaru	 yang	 bermanfaat	 untuk	 menambah	 wawasan	 peserta	 didik	 (Dewi	 et	 al.,	 2022).	
Penggunaan	Biomagz	dapat	membantu	peserta	didik	dalam	mengintegrasikan	ide	dan	informasi	
(Hastini	&	Tanjung,	2022).	Hal	ini	dikarenakan	informasi	yang	disajikan	dalam	Biomagz	mudah	
dipahami,	bermanfaat,	dan	diberikan	contoh	yang	berkaitan	dengan	materi.	Selain	itu,	tampilan	
pada	 Biomagz	 juga	 menarik,	 sehingga	 mampui	 mendorong	 motivasi	 belajar	 peserta	 didik	
(Rifqiawati	 et	 al.,	 2020).	 Komponen	 dari	 Biomagz	 yang	 sangat	menarik	 dapat	 dipadu	 dengan	
Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 agar	 peserta	 didik	 dapat	 aktif	 dalam	 pembelajaran	 dan	
menemukan	 konsep	 materi	 pembelajaran	 secara	 aktual.	 Hal	 tersebut	 diharapkan	 ada	
peningkatan	pada	hasil	belajar	peserta	didik.		

Berdasarkan	 pemaparan	 permasalahan	 yang	 disajikan	 di	 atas,	 maka	 peneliti	
melaksanakan	penelitian	tindakan	kelas	yaitu	Implementasi	Problem	Based	Learning	Terintegrasi	
Biomagz	untuk	meningkatkan	Hasil	Belajar	Siswa	pada	materi	Sistem	Pertahanan	Tubuh	Kelas	XI	
khususnya	kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso.		

	
METODE	
Penelitian	Tindakan	Kelas	digunakan	untuk	penelitian	 ini.	Penelitian	berupa	 tindakan	sengaja	
yang	berlangsung	selama	proses	pembelajaran	(Ilhamdi	&	Mertha,	2020).	Hal	itu	bertujuan	untuk	
memperbaiki	 proses	 belajar	mengajar.	 Tujuan	 untuk	meningkatkan	 pemahaman	 belajar	 yang	
dilakukan	dalam	siklus.	Langkah-langkah	perencanaan,	pelaksanaan,	pengawasan,	dan	refleksi	
membentuk	 setiap	 siklus	 (Widiastuti,	 2021).	 Perancangan	 perangkat	 pembelajaran,	
mengumpulkan	materi	 yang	 akan	 diajarkan	 kepada	 siswa,	 dan	 indikatornya,	maka	 dilakukan	
tahap	 perencanaan	 tindakan.	 Tahap	 pelaksanaan	 tindakan	 dilakukan	 sesuai	 dengan	 petunjuk	
kegiatan	 pembelajaran	 yang	 telah	 diatur	 dalam	 modul	 ajar.	 Langkah	 observasi	 melibatkan	
pengamat	 menggunakan	 lembar	 observasi	 untuk	 memantau	 pelaksanaan	 tindakan.	 Tahap	
terakhir	 yaitu	 refleksi	 dilakukan	 sebagai	 penilaian	 untuk	 perbaikan	 pada	 siklus	 berikutnya	
(Abdul,	2022).		

Penelitian	dilakukan	selama	dua	siklus	dengan	satu	pertemuan	dari	setiap	siklusnya.	Jika	
Siklus	I	belum	selesai,	maka	Siklus	II	akan	dimulai	(Munandar	&	Ahmad,	2016).	Penelitian	pada	
5-19	Mei	2023.	Penelitian	ini	bertempat	di	SMA	Negeri	2	Bondowoso,	Jl.	Letnan	Jenderal	Suprapto	
No.	153,	Dabasah,	Kec.	Bondowoso,	Kabupaten	Bondowoso,	Jawa	Timur	68211.	Subjek	penelitian	
adalah		peserta	didik	yang	terdaftar	di	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso,	berjumlah	27	orang	
dengan	rincian	12	orang	laki-laki	dan	15	orang	perempuan.	
	 Prosedur	pengumpulan	data	disesuaikan	dengan	hasil	tes.	Evaluasi	diberikan	setelah	sesi	
pembelajaran,	dan	berbentuk	post-test.	Pemahaman	siswa	 terhadap	materi	yang	disampaikan	
pada	 siklus	 I	 dan	 II	 (Sistem	Pertahanan	Tubuh)	 dievaluasi	 dengan	menggunakan	 soal	 pilihan	
ganda.	Konteks	keberhasilan	tindakan	diberikan	oleh	indikator	keberhasilan	penelitian	setelah	
dipraktikkan	 selama	 dua	 siklus.	 Faktor-faktor	 berikut	 akan	 digunakan	 untuk	 mengevaluasi	
keefektifan	hasil	belajar	ini	bagi	siswa:		

1. Ketuntasan	 individual	 pada	 proses	 pembelajaran	 dinyatakan	 tuntas	 apabila	 sudah	
mencapai	Kriteria	Ketercapaianl	Tujuan	Pembelajaran	(KKTP)	yaitu	nilai	71-100.	
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2. Ketuntasan	 kelas	 secara	 klasikal	 dinyatakan	 tuntas	 apabila	 ≥	 85%	 dari	 jumlah	 siswa	
memperoleh	nilai	mencapai	Kriteria	Ketercapaian	Tujuan	Pembelajaran	(KKTP).	
	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kondisi	 baseline	 siswa	 kelas	 XI	 MIA	 8	 SMA	 Negeri	 2	 Bondowoso	 ditentukan	 melalui	 survei	
pembelajaran	pra	siklus.	Kualitas	hasil	belajar	siswa	kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso	
tergolong	 rendah,	menurut	 hasil	 observasi	 yang	 diperoleh	 peneliti	 seperti	 rendahnya	 tingkat	
keterikatan	 siswa	 terhadap	 pembelajaran	 dan	 hasil	 belajar	 juga	 tergolong	 rendah.	 Berkaitan	
dengan	 temuan	 tersebut,	 maka	 peneliti	 menyusun	 rencana	 pembelajaran	 berupa	 modul	 ajar	
untuk	melaksanakan	penelitian	 tindakan	kelas	 I	 siklus	 agar	 dapat	 lebih	menerapkan	Problem	
Based	Learning	(PBL)	yang	terintegrasi	dengan	Biomagz	guna	meningkatkan	pembelajaran	siswa	
tentang	Sistem	Pertahanan	Tubuh.	Biomagz	menampilkan	artikel	tentang	sistem	imun,	informasi	
terkini	tentang	sistem	imun,	gambar	dan	video	terkait,	serta	lembar	kerja	siswa	yang	diformat	
dengan	gaya	Problem	Based	Learning	(PBL).	

Hasil	 pengamatan	 dari	 pelaksanaan	 siklus	 I,	 peserta	 didik	 mulai	 antusias	 mengikuti	
pembelajaran,	 tetapi	 masih	 terdapat	 kekurangan	 dan	 kelemahan	 yang	 ditandai	 tidak	 semua	
peserta	 didik	 dapat	menangkap	 pembelajaran	 secara	 optima.	 Hal	 yang	 terjadi	 selama	 proses	
pembelajaran	terlihat	bahwa	peserta	didik	tampak	kurang	siap	mengikuti	kegiatan	pembelajaran	
karena	terdapat	peserta	didik	yang	datang	terlambat	dan	masih	sibuk	dengan	kegiatan	masing-
masing,	 seperti	 bermain	 gadget,	 mengerjakan	 tugas	 mata	 pelajaran	 lain,	 dan	 sebagainya.	
Berdasarkan	hasil	post-test	pada	siklus	 I,	 terjadi	peningkatan	pada	hasil	belajar	peserta	didik.	
Namun,	secara	klasikal	hasil	post-test	tersebut	belum	mencapai	kriteria	ketuntasan.		

Kegiatan	siklus	I	tidak	dapat	dianggap	selesai;	sehingga	siklus	II	harus	digunakan	untuk	
melakukan	 perbaikan.	 Peneliti	 berupaya	 untuk	 mengurangi	 kekurangan-kekurangan	 yang	
muncul	 selama	 proses	 pembelajaran	 siklus	 I,	 seperti	 siswa	 yang	 disibukkan	 dengan	 kegiatan	
ekstrakurikuler,	 kurang	 tekun	 belajar,	 dan	 kurang	 memperhatikan.	 Menurut	 kegiatan	
pembelajaran	di	Biomagz,	siswa	berpartisipasi	aktif	dalam	pembelajaran	dan	mempresentasikan	
dengan	baik	di	kelas	untuk	memungkinkan	pengetahuan	kontekstual	materi	Sistem	Pertahanan	
Tubuh,	 Biomagz	 juga	memasukkan	materi	 aktual.	Metodologi	 pembelajaran	 berbasis	masalah	
digunakan	dalam	kegiatan	pembelajaran	siklus	II,	dan	sebagai	bagian	dari	tahap	presentasi	hasil,	
siswa	melakukan	kampanye	di	sekolah	mereka	untuk	meningkatkan	kesadaran	tentang	Sistem	
Pertahanan	Tubuh	dan	masalah-masalahnya.	Belajar	lebih	menarik,	dan	hasilnya	anak-anak	lebih	
bahagia	dan	lebih	terlibat	aktif.	Hal	ini	berdampak	pada	seberapa	baik	peningkatan	hasil	belajar	
siswa,	baik	secara	individu	maupun	klasikal,	setelah	memenuhi	indikator	keberhasilan.	

Indikator	 keberhasilan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 menjadi	 acuan	 keberhasilan	
pembelajaran	 yang	 dilakukan	 melalui	 Problem	 Based	 Learning	 terintegrasi	 dengan	 Biomagz.	
Indikator	 ketuntasan	 hasil	 belajar	 secara	 individu	 tercantum	 pada	 Tabel	 1,	 yang	 mana	 hasil	
belajar	peserta	didik	dinyatakan	tuntas	apabila	hasili	belajar	peserta	didik	memiliki	nilai	>	70.	
Apabila	nilai	yang	diperoleh	peserta	didik	≤	70,	maka	hasil	belajar	peserta	didik	 tidak	 tuntas.	
Selain	 ketuntasan	 secara	 individual,	 terdapat	 juga	 ketuntasan	 pembelajaran	 secaral	 klasikal.	
Pembelajaran	dinyatakan	tuntas	secara	klasikal	apabila	≥	85%	peserta	didik	dalam	satu	kelas	
tuntas	sesuai	dengan	Kriteria	Ketuntasan	Tujuan	Pembelajaran	(Fahruddin	&	Muh.	Nasir,	2022).	

Tabel	1.	Kriteria	Ketuntasan	Tujuan	Pembelajaran	
Kriteria	Ketuntasan	 Nilai	

Perlu	bimbingan	 0-60	
Cukup	 61-70	
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Baik	 71-80	
Sangat	baik	 81-100	

(Badan	Standar,	Kurikulum,	dan	Asesmen	Pendidikan	Kementerian	Pendidikan,	Kebudayaan,	
Riset,	2022)	

	
Penggunaan	Problem	Based	Learning	(PBL)	dan	Biomagz,	siswa	kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	

2	Bondowoso	mengalami	peningkatan	prestasi	akademik.	Siswa	terlibat	dalam	kegiatan	belajar,	
memperhatikan,	mengikuti	diskusi,	mempresentasikan	hasil	diskusi	tersebut,	dan	memberikan	
tanggapan	yang	akurat	atas	pertanyaan.	Gambar	1	terlihat	grafik	yang	menggambarkan	nilai	rata-
rata	hasil	belajar	yang	meningkat.	Rata-rata	pra	siklus	72.963,	rata-rata	siklus	I	76.667,	dan	rata-
rata	 siklus	 II	 89.259.	 Peningkatan	 proporsi	 siswa	 yang	 mencapai	 semua	 hasil	 belajar	 secara	
klasikal,	yaitu	pada	pra-siklus	presentase	ketuntasa	sebesar	18,51%	menjadi	70.37%	pada	siklus	
pertama	 dan	 menjadi	 96.30%	 pada	 siklus	 kedua,	 ketiga	 persentase	 tersebut	 menunjukkan	
pergerakan	naik	yang	stabil.		

	
Gambar	1.	Grafik	Data	Hasil	Belajar	Peserta	Didik	pada	Pra	Siklus,	Siklus	I,	dan	SIklus	II	

	
Tabel	2.	Persentase	Peningkatan	Hasil	Belajar	Peserta	Didik	Secara	Klasikal	

No.	 Hasil	Belajar	 Persentase	
Pra	Siklus	 Siklus	I	 Siklus	II	

1.	 Tuntas	 18.51%	 70.37%	 96.30%	
2.	 Tidak	tuntas	 88.48%	 29.63%	 3.70%	
	

1

27

100
72,963 76,667 89,259

CHART	TITLE

Subjek Nilai	ideal
Nilai	Rata-rata	Pra	Siklus Nilai	Rata-rata	Siklus	1
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Gambar	2.	Grafik	Ketuntasan	Hasil	Belajar	Peserta	Didik	pada	Pra	Siklus,	Siklus	I,	dan	

Siklus	II	
Penelitian	 tindakan	 kelas	 dengan	menggunakan	 Pembelajaran	 Berbasis	 Masalah	 yang	

dikaitkan	 dengan	 Biomagz	 pada	 materi	 Sistem	 Pertahanan	 Tubuh	 dapat	 meningkatkan	
kemampuan	 siswa,	 membuat	 pembelajaran	 menjadi	 menyenangkan,	 dan	 menghasilkan	 hasil	
belajar	 yang	 lebih	 baik.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 temuan	 penelitian	 Wulandari	 et	 al.	 (2014),	
Parasamya	 &	 Wahyuni	 (2017),	 dan	 Tanjung	 et	 al.	 (2023),	 semuanya	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	 berbasis	 masalah	 meningkatkan	 keterlibatan	 dan	 retensi	 siswa.	 Siswa	
mendapatkan	pemahaman	yang	kuat	tentang	Sistem	Pertahanan	Tubuh	Manusia	melalui	idiom	
Pembelajaran	 Berbasis	 Masalah,	 yang	 dengan	mulus	 dimasukkan	 ke	 dalam	 Biomagz.	 Konten	
Biomagz	 yang	 menarik	 membantu	 siswa	 meningkatkan	 keterampilan	 membaca	 dan	 menulis	
mereka	(Setyowati	et	al.,	2022).	Konten	ini	berupa	materi	pembelajaran,	informasi	terkini,	foto,	
video,	 dan	 lembar	 kerja	 siswa.	 Keterlibatan,	 pengalaman,	 dan	 pemahaman	 baru	 siswa	 yang	
diperoleh	melalui	kegiatan	literasi	mempengaruhi	hasil	belajar	mereka	(Khoiri	et	al.,	2020).		

Menurut	 temuan	 penelitian	 Nuroktavia	 dkk.	 dari	 tahun	 2023,	 Biomagz	 dapat	
meningkatkan	hasil	belajar	siswa.	Siswa	mungkin	tertarik	untuk	membaca	materi	Biomagz	dan	
mempelajari	informasi	baru.	Kegiatan	membaca	pengetahuan	dapat	membantu	siswa	memahami	
konsep	yang	dipelajari,	 seperti	 sistem	pertahanan	 tubuh.	Siswa	dapat	berhasil	menyelesaikan	
post-test	karena	mereka	telah	mengembangkan	pemahaman	tentang	materi	sistem	pertahanan	
tubuh	pada	saat	diberikan	pada	akhir	proses	pembelajaran.	Penegasan	tersebut	didukung	oleh	
temuan	penelitian	ini	yang	menunjukkan	bahwa	integrasi	Problem	Based	Learning	dan	Biomagz	
mendongkrak	hasil	belajar	siswa	kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso	pada	materi	Sistem	
Pertahanan	Tubuh.	
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KESIMPULAN	
Hasil	dari	sebuah	penelitian	menunjukkan	bahwa	siswa	kelas	XI	MIA	8	SMA	Negeri	2	Bondowoso	
mendapatkan	manfaat	dari	penggunaan	Problem	Based	Learning	(PBL)	yang	dipadukan	dengan	
Biomagz.	Indikatornya	adalah	persentase	siswa	yang	meningkat	hasil	belajarnya	dari	awal	siklus	
hingga	akhir	siklus.	Kegiatan	pra	siklus	rata-rata	keluar	menjadi	nilai	72,963,	siklus	 I	menjadi	
76,667,	dan	 siklus	 II	menjadi	 rata-rata	89,259.	 Selain	 itu,	persentase	hasil	pembelajaran	yang	
telah	 diselesaikan	 biasanya	meningkat	 dari	waktu	 ke	waktu;	 dari	 pra	 siklus	 18,51%,	 siklus	 I	
70,37%	dan	siklus	II	96,30%.	
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